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Abstract (English) 

In learning Mathematics, especially in multiplication material, there are still many 

students who do not understand the basic concepts of multiplication and have not 

been able to solve multiplication problems in different ways or using more than 

one way. multiplication problems in different ways or using more than one way. 

This thesis examines the effect of the project based learning model on concept 

understanding and creative thinking in the multiplication material in class V SD 

Negeri Lampeuneurut. Researchers chose the project-based learning model to be 

a tool learning process so that students can understand basic concepts and think 

creatively. and creative thinking. This study aims to determine the results of the 

effect of the Project Based Learning model on concept understanding and creative 

thinking in student multiplication material class V SDN Lampeuneurut. Data 

collection techniques in this study consisted of test techniques. The aspects used 

in data analysis consist of N-gain score, normality test, homogeneity test, 

hypothesis testing, fluency of creative thinking, flexibility, elaboration and 

originality, creative thinking fluency, flexibility, elaboration and originality. The 

results of this study showed the effect of the project-based learning model learning 

model applied to the experimental class had an effect with the results of <0.001 

which means there is an influence of the learning model, and of the 31 

experimental class students who scored very well, there were there are 22 students, 

and 9 students get good grades. 
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Abstrak (Indonesia) 

Dalam pembelajaran Matematika khususnya dalam materi perkalian masih banyak 

siswa yang belum paham konsep dasar perkalian serta belum mampu 

menyelesaikan soal perkalian dengan cara yang berbeda-beda atau menggunakan 

lebih dari satu cara. Skripsi ini meneliti tentang pengaruh model project based 

learning terhadap pemahaman konsep dan berpikir kreatif pada pada materi 

perkalian kelas V SD Negeri Lampeuneurut. Peneliti memilih model project based 

learning menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran perkalian agar siswa dapat 

memahami konsep dasar dan berpikir kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil pengaruh model Project Based Learning terhadap pemahaman 

konsep dan berpikir kreatif pada materi perkalian siswa kelas V SDN 

Lampeuneurut. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari teknik 

tes. Aspek yang digunakan dalam analisis data terdiri dari N-gain score, uji 

normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, kelancaran berpikir kreatif, fleksibilitas, 

elaborasi dan orisinalitas. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengaruh model 

project based learning yang diterapkan pada kelas eksperimen berpengaruh 

dengan hasil < 0.001 yang artinya terdapat pengaruh dari model pembelajaran 

tersebut, serta dari 31 siswa kelas eksperimen yang mendapatkan nilai sangat baik 

terdapat 22 siswa, dan 9 orang siswa mendapatkan nilai baik. 
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Pendahuluan 

Kemampuan dalam memahami konsep merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 

peserta didik supaya lebih mudah dalam mempelajari matematika tingkat lanjut oleh Asih (2019: 

146). Menurut Pratiwi (2019: 15) Pemahaman konsep merupakan pemahaman tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan konsep, yaitu arti, sifat, dan uraian suatu konsep dan juga kemampuan 

dalam menjelaskan teks, diagram, dan fenomena yang melibatkan konsep-konsep pokok yang 

bersifat abstrak teori-teori dasar. Pemahaman konsep adalah kemampuan dasar peserta didik dalam 

menjelaskan suatu materi. Pemahaman konsep matematis sangatlah penting dalam proses 

pembelajaran ketika peserta didik ingin memahami konsep dengan baik. Melalui pemahaman 

konsep matematis peserta didik dapat memunculkan pola berpikir kreatif peserta didik. Dengan 

pemahaman konsep peserta didik dapat mengemukakan pendapat baik secara lisan maupun tulisan. 

 

Berpikir kreatif merupakan sebuah proses yang melibatkan unsur-unsur orisinalitas, 

kelancaran, fleksibelitas, dan elaborasi. Hal tersebut menunjukan bahwa berfikir kreatif dapat 

mengembangkan daya pikir yang mencangkup wawasan dengan unsur unsur yang luas. Berpikir 

kreatif adalah sebuah proses yang mengembangkan ide-ide yang tidak biasa dan menghasilkan 

pemikiran yang baru yang memiliki ruang lingkup yang luas.  

 

Pada saat prasurvei dikelas, terlihat proses pembelajaran peserta didik masih tergolong pasif 

terutama pada pelajaran matematika. Untuk proses pembelajaran guru cenderung meminta peserta 

didik agar menghafal materi perkalian, namun ketika diberi soal kebanyakan peserta didik tidak 

memahami materi perkalian tersebut. Bahkan peserta didik tidak mampu menyelesaikan soal 

dengan cara yang berbeda. Dan juga guru tidak menggunakan media pembelajaran pada saat 

materi perkalian dijelaskan, dan akibatnya para peserta didik sulit memahami konsep dasar 

perkalian serta para peserta didik kesulitan menjawab soal perkalian ketika guru memberikan soal. 

 

Berdasarkan  masalah  tersebut tentunya diberikan solusi yang untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai sehingga dalam  proses pembelajaran tersebut peserta didik dapat 

memahami materi dengan baik dan berpikir kreatif. Dan juga model pembelajaran menjadi satu 

kunci untuk dapat meningkatkan pemahaman dan berpikir kreatif peserta didik dan menjadi 

keberhasilan seorang guru, salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah project 

based learning. Dimana project based learning berpusat pada peserta didik yang akan 

menghasilkan suatu karya, dimana karya tersebut dapat membantu mereka dalam memahami 

materi dan dapat berpikir kreatif. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan berpikir kreatif peserta didik adalah menggunakan model project based learning. 

Model Project Based Learning merupakan sarana peserta didik dalam berkarya dengan secara 

mandiri atau berkelompok (Lestari dan Yuwono 2022: 8).  Dalam penerapan model pembelajaran 

ini diperlukan kreatifitas seorang guru dalam merancang dan menentukan proyek yang akan dibuat 

oleh peserta didik. 
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 Dari uraian diatas, peneliti melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model Project Based 

Learning Terhadap Pemahaman Konsep Dan Berpikir Kreatif Pada Materi Perkalian Kelas V SDN 

Lampeuneurut”. 

Metode Penelitian 

 Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2017) penelitian Kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Desain penelitian ini 

adalah Kuantitatif Deskriptif .  Listiani, N. M. (2017:263) mengemukakan bahwa “Penelitian 

kuantitatif deskriptif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari 

apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan 

angka-angka. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V A dan kelas V B. Kelas V A sebagai 

kelas eksperimen sedangkan kelas V B sebagai  kelas kontrol, jumlah kedua kelas berjumlah 61 

siswa.  

 Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Untuk mendapatkan 

hasil jawaban dari rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian, maka peneliti menggunakan 

teknik analisis data Uji-t.  
Hasil dan Pembahasan 

Hasil Data Penelitian Soal Pretest dan Posttest 

Kelas Ekperimen yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based Learning. 

Pembelajaran ekperimen dilakukan pada kelas VA. Hasil yang diperoleh rata-rata pretest sebesar 

59,83 dengan nilai maksimum  80 dan nilai minimum 40. Nilai rata-rata posttest sebesar 88,06 

dengan nilai maksimum 100 dan nilai minimum 65. Kelas Kontrol yaitu pembelajaran yang tidak 

menggunakan PjBL. Pembelajaran kontrol dilakukan pada kelas VB. Hasil yang diperoleh rata-

rata pretest sebesar 42,5dengan nilai maksimum 65   dan nilai minimum 25. Nilai rata-rata posttest 

sebesar 68,9 dengan nilai maksimum  85 dan nilai minimum 55. 

Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 29. Dengan 

beberapa prosedur analisis, prosedur analisis dapat dilihat dari pemaparan dibawah ini. 

N-Gain Score  

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

NGain_

Persen 

Eksperimen Mean 71.8496 3.06351 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

65.5931 
 

Upper 

Bound 

78.1061 
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 5% Trimmed Mean 71.9391  

Median 71.4286  

Variance 290.937  

Std. Deviation 17.05689  

Minimum 41.67  

Maximum 100.00  

Range 58.33  

Interquartile Range 25.00  

Skewness .078 .421 

Kurtosis -.733 .821 

Kontrol Mean 43.7560 3.93857 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

35.7007 
 

Upper 

Bound 

51.8113 
 

5% Trimmed Mean 44.8259  

Median 45.8042  

Variance 465.369  

Std. Deviation 21.57241  

Minimum -14.29  

Maximum 80.00  

Range 94.29  

Interquartile Range 22.61  

Skewness -.857 .427 

Kurtosis .755 .833 

Hasil N-Gain Score dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 29. Dari data tersebut dapat 

dijabarkan: 

1. Dari hasil statistik kelas eksperimen (Model Project Based Learning) menggunakan N-

Gain persen di dapatkan nilai mean dari 31 peserta didik kela VA adalah sebesar 71.8496 

dengan devisiasi standar 17.05689.  Dengan demikian dapat dilihat bawa standar deviasi 

dari penelitian ini lebih rendah dibandingkan nilai mean. Untuk nilai minimum dari 

penelitian ini pada kelas eksperimen sebesar 41.67 dan nilai maksimum nya sebesar 100.00. 

Dengan demikian nilai N-Gain sangat efektif. 

2. Dari hasil statistik kelas kontrol (Model Konvensional Learning) menggunakan N-Gain 

persen di dapatkan nilai mean dari 30 peserta didik kela VB adalah sebesar 43.7560 dengan 

devisiasi standar 21.57241.  Dengan demikian dapat dilihat bawa standar deviasi dari 

penelitian ini lebih rendah dibandingkan nilai mean. Untuk  nilai minimum dari penelitian 

ini pada kelas eksperimen sebesar -14.29 dan nilai maksimum nya sebesar 80.00. Dengan 

demikian nilai N-Gain pada kelas kontrol kurang efektif. 
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 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Test 

Peserta 

didik 

PreTest 

Eksperimen 

.151 31 .069 .945 31 .115 

PostTest 

Eksperimen 

.152 31 .065 .931 31 .047 

Pretest Kontrol .147 30 .098 .924 30 .034 

Posttest Kontrol .151 30 .079 .954 30 .218 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas jumlah observasi Kolmogorov-Smirnov dalam 

penelitian ini sebesar 122. Penguji menunjukkan bahwa variabel memiliki nilai distribusi untuk 

pretest eksperimen sebesar 0.069, untuk posttest eksperimen sebesar 0.065, untuk pretest kontrol 

sebesar 0.098, sedangkan untuk posttest kontrol sebesar 0.079. Dengan demikian data yang di uji 

normalitas menggunakan Test of Normality berdistribusi normal. Dikarenakan data yang 

dihasilkan > 0.05. 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Test 

Peserta 

didik 

Based on Mean 1.087 1 59 .301 

Based on Median 1.055 1 59 .309 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.055 1 57.519 .309 

Based on trimmed mean 1.098 1 59 .299 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada table 4.8 yang menggunakan Test of 

Homogeneity of Variance. Penguji menunjukkan bahwa variabel memiliki distribusi untuk based 

on mean sebesar 0.301 yang artinya > 0,05. Dengan demikian data yang diuji menggunakan Test 

of Homogeneity of Variance adalah homogen. 

Berdasarkan hasil hipotesis yang menggunakan Independent Samples Test. Penguji 

menunjukkan hasil bahwa hipotesis yang dihasilkan sebesar < 0.001 yang artinya < 0.05. Dengan 

demikian dari Uji-t tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ini adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh model Project Based Learning terhadap 

pemahaman konsep dan berpikir kreatif peserta didik kelas VA SD Negeri Lampeuneurut. 

Analisis Data Kuantitatif Deskriptif 

A) Analisis Data Kuantitatif Deskriptif 

Nilai siswa kelas VA dan kelas VB dalam berpikir kreatif dapat dilihat dari data berikut. 
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1) Hasil Tes Siswa 

Peneliti akan menjabarkan tentang hasil berpikir kreatif pada siswa kelas VA SD Negeri 

Lampeuneurut. Data yang diperoleh dari penelitian ini diperoleh dari hasil tes yang telah 

dilakasanakan. Data penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Interval Nilai Berpikir Kreatif  

Menurut Kemendikbud (2016:14) berikut interval nilai: 

Interval Nilai Kriteria 

> 87 – 100 Sangat Baik 

> 73 - 87 Baik 

≥ 60 -73 Cukup 

< 60 Kurang 

 

Tabel Hasil Berpikir Kreatif 

a) Tabel 4.10 Kelancaran 

No Interval Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 > 87 – 100 22 70,96% 1 3,33% 

2 > 73 - 87 9 29,04% 11 36,67% 

3 ≥ 60 -73 0 0% 18 60% 

4 < 60 0 0% 0 0% 

Jumlah 31 100% 30 100% 

Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat bahwa dapat dikategorikan tingkat kelancaran siswa 

kelas eksperimen nilai yang mereka dapatkan dari 31 siswa kelas VA (Eksperimen) berjumlah 22 

siswa (70,96%) kelas VA (Eksperimen) mendapatkan nilai direntang 100 – 80. Untuk nilai pada 

rentang 79 – 60 pada kelas VA (Eksperimen) berjumlah 9 siswa (29,04%).  

Dari 30 siswa kelas VB (Kontrol) berjumlah 1 siswa (3,33%) kelas VB (Kontrol) 

mendapatkan nilai direntang 100 – 80. Untuk nilai pada rentang 79 – 60   pada kelas VB (Kontrol) 

berjumlah 11 siswa (36,67%). Untuk nilai pada rentang 59 – 40 pada kelas VB (Kontrol) berjumlah 

18 siswa (60%).  

b) Tabel 4.11 Fleksibilitas 

No Interval Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 



  2024, Vol. 2, No.2

  

  338-347 

  
 

Page | 344  
 

Cendikia 

 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 

ISSN: 3025-1206 
 Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 > 87 – 100 18 58,06% 2 6,67% 

2 > 73 - 87 7 22,58% 13 43,33% 

3 ≥ 60 -73 6 19,36% 15 50% 

4 < 60 0 0% 0 0% 

Jumlah 31 100% 30 100% 

Berdasarkan  tabel di atas dapat dilihat bahwa dapat dikategorikan tingkat fleksibilitas siswa 

kelas eksperimen nilai yang mereka dapatkan dari 31 siswa kelas VA (Eksperimen) berjumlah 18 

siswa (58,06%) kelas VA (Eksperimen) mendapatkan nilai direntang 100 – 80. Untuk nilai pada 

rentang 79 – 60 pada kelas VA (Eksperimen) berjumlah 7 siswa (22,58%). Nilai pada rentang 59-

40 berjumlah 6 siswa (19,36%). 

Dari 30 siswa kelas VB (Kontrol) berjumlah 2 siswa (6,67%) kelas VB (Kontrol) 

mendapatkan nilai direntang 100 – 80. Untuk nilai pada rentang 79 – 60   pada kelas VB (Kontrol) 

berjumlah 13 siswa (43,33%). Untuk nilai pada rentang 59 – 40 pada kelas VB (Kontrol) berjumlah 

15 siswa (50%).  

c) Tabel 4.12 Elaborasi 

No Interval Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 > 87 – 100 31 100% 30 100% 

2 > 73 - 87 0 0% 0 0% 

3 ≥ 60 -73 0 0% 0 0% 

4 < 60 0 0% 0 0% 

Jumlah 31 100% 30 100% 

Dari hasil tabel dapat di simpulkan Kelas eksperimen bahwa interval nilai yang mendapatkan 

100-80 berjumlah 31 siswa (100%) dan kelas kontrol berjumlah 30 siswa (100%). 

d) Tabel 4.13 Orisinalitas  

No Interval Nilai 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1 > 87 – 100 29 93,55% 25 83,33% 

2 > 73 - 87 2 6,45% 5 16,67% 

3 ≥ 60 -73 0 0% 0 0% 
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 4 < 60 0 0% 0 0% 

Jumlah 31 100% 30 100% 

Dari hasil tabel dapat di simpulkan Kelas eksperimen bahwa interval nilai yang mendapatkan 

100-80 berjumlah 29 siswa (93,55%), interval nilai 79-60 berjumlah 2 siswa ( 6,45%) dan kelas 

kontrol berjumlah 25 siswa (83,33%), interval nilai 79-60 berjumlah 5 siswa (16,67%). 

Berdasarkan hasil penelitian tes soal pemahaman konsep dan berpikir kreatif diketahui 61 

siswa menjadi sampel penelitian yang dilakukan dan terbagi atas 2 kelas yaitu kelas VA dan kelas 

VB. Dari uji hipotesis bahwa 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, yang artinya terdapat pengaruh dari 

model pembelajaran yang diterapkan.  Terdapat uji hipotesis yang dihasilkan sebesar < 0.001 yang 

artinya < 0.05. Terdapat 23 anak mendapatkan nilai dengan kategori sangat baik, terdapat 20 anak 

mendapatkan nilai dengan kategori baik, dan terdapat 18 anak yang mendapatkan nilai dengan 

kategori cukup. Adapun hasil berpikir kreatif menggunakan model Project Based Learning yang 

dilakukan pada kelas V SD Negeri Lampeunerut berhasil diterapkan pada kelas eksperimen.  

Dengan memahami pemahaman konsep anak yang dimiliki anak akan memudahkan 

tercapainya proses pembelajaran. Guru sebaiknya lebih peka terhadap pemahaman siswanya agar 

pembelajaran mampu berlangsung secara optimal, guru juga dapat menyampaikan strategi belajar 

atau model pembelajaran yang cocok untuk siswa agar siswa dapat memahami dan menyesuaikan 

kondisi dirinya, seperti menurut Sudjana ada 3 indikator tingkat pemahaman, yaitu tingkat 

terendah (pemahaman terjemahan), tingkat kedua (pemahaman penafsiran) dan tingkat ketiga 

(pemahaman ekstrapolasi). Dengan demikian pemahaman merupakan salah satu kunci 

keberhasilan siswa dalam belajar dan guru mampu menggunakan suatu model sesuai dengan 

pemahaman yang dimiliki anak. Ini dapat dikuatkan dengan salah satu pendapat ahli bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki pemahaman yang berbeda-beda. Menurut 

Anas Sudijono (2015:50) pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 

memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah 

mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.  

Pada penggunaan model Project Based Learning terbukti bahwa dengan adanya model 

tersebut membuat anak lebih mampu memahami konsep dan berpikir kreatif. Dengan adanya 

penggunaan model Project Based Learning  ini dapat menjadi penunjang untuk menumbuhkan 

semangat belajar pada anak sehingga anak dapat menyesuaikan sesuai dengan pemahaman dan 

berpikir kreatif  yang ada pada diri mereka masing-masing. 

 

Project Based Learning mengandung banyak media yang dihasilkan dari project yang 

dikerjakan, sehingga dapat membangkit dan menarik perhatian peserta didik. Setiap manusia 

memiliki pola belajar yang berbeda-beda kebanyakan peserta didik suka belajar dengan kegiatan 

yang menarik, maka dari itu dibutuhkan model sebagai penunjang pembelajaran agar minat belajar 

semakin meningkat dan lebih mudah dalam menyerap pembelajaran. Setelah memaparkan materi 

pembelajaran guru akan meminta anak untuk mengerjakan soal. Setiap soal yang jawab anak 

memiliki aspek penilaian tersendiri.  
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 Berdasarkan indikator berpikir kreatif menurut Andiyana (2018:241) yaitu: (1) Kelancaran 

(Fluency). Kelancaran diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan segudang ide.(2) 

Fleksibilitas adalah kemampuan untuk mengatasi rintangan-rintangan mental, mengubah 

pendekatan untuk sebuah masalah (3) Elaborasi adalah jembatan yang harus dilewati oleh 

seseorang untuk mengomunikasikan ide kreatifnya kepada masyarakat. (4) Orisinalitas, indikator 

orisinalitas mengacu pada keunikan dari respon apapun yang diberikan. Setiap aspek memiliki 

indikator tersendiri dengan nilai-nilai yang berbeda seperti yang telah ditulis pada teknik analisis 

data. Dengan begitu akan memudahkan bagi guru untuk menentukan nilai dari hasil berpikir kreatif 

pada anak kelas V SD Negeri Lampeuneurut. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan serangkaian penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik kelas V 

SD Negri Lampeuneurut dalam  meningkatkan pemahaman konsep dasar dan berpikir kreatif 

materi perkalian dapat disimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai berikut: 

1. Adanya pengaruh  model Project Based Learning terhadap pemahaman konsep dasar 

perkalian pada peserta didik kelas V SD Negeri Lampeuneurut. Pemahaman konsep dasar 

perkalian peserta didik kelas V SD Negeri Lampeuneurut mulanya pada tingkat terendah 

setelah diterapkan model Project Based Learning meningkat menjadi tingkat pemahaman 

kedua.  

2. Terdapat pengaruh model Project Based Learning terhadap berpikir kreatif peserta didik 

kelas V SD Negeri Lampeuneurut. Berpikir kreatif pada peserta didik kelas V SD Negeri 

Lampeuneurut yang mulanya hanya bisa menyelesaikan soal dengan satu cara setelah 

diterapkan model Project Based Learning peserta didik kelas V SD Negeri Lampeuneurut 

dapat menyelesaikan soal dengan berbagai cara atau lebih dari satu cara dengan bantuan 

“Kotak Kartu Bintang”. 
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